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Kata Pengantar

Assalamu’alaikum wr. wb. Selamat pagi. Salam sejahtera untuk kita semua.
Yang terhormat Dirjen Dikti Kemendikbudristek bapak Prof. Ir. NizamM.Sc. DIC Ph.D. IPU
Asean Eng.
Yang terhormat Plt. Deputi Bidang Kewirausahaan Kemenkop dan UKM Drs. Edhi
Kusdiwaryoko Dwikoencono M.A.
Yang terhormat Bupati Mojokerto dr. Ikfina Fahmawati M.Si.
Yang terhormat Rektor Universitas Surabaya bapak Dr. Ir. Benny Lianto, M.M.B.A.T.
Yang terhormat pimpinan Universitas Surabaya, narasumber, reviewer, pemakalah, dan
peserta seminar ini.

Bapak/ibu sekalian, menyelengarakan seminar nasional pengabdian kepada
masyarakat pada kondisi pandemi sekarang ini dapat dikatakan gampang-gampang sulit.
Dapat dikatakan gampang karena beberapa hal yang harus dilakukan pada saat seminar
offline, tidak lagi dilakukan saat pelaksanaan online. Seperti beberapa kegiatan hospitality
tidak lagi perlu dilakukan. Sedangkan sulitnya adalah berkurangnya jumlah pemakalah
seminar pengabdian karena keterbatasan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Keadaan pandemi dan adanya pembatasan perjalanan membuat kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang selalu membutuhkan kegiatan offline dan mobilitas
menjadi ditunda, dihilangkan, atau diganti dengan kegiatan online. Hal itu berakibat
berkurangnya jumlah kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh sivitas akademika di
masyarakat. Sehingga hal tersebut berdampak pada pasokan jumlah makalah untuk
seminar pengabdian.

Tapi tentu kondisi sulit dikarenakan pandemi ini tidak membuat kita berpangku
tangan dan menjadi tidak produktif. Peran tradisional perguruan tinggi sebagai lembaga
yang selalu mencari solusi dari masalah di masyarakat harus tetap dijalankan. Salahsatu
cara untuk tetap menjalankan peran penting tesebut adalah dengan mengadakan
kegiatan seminar online ini. Mudah-mudahan seminar ini dapat menjadi wadah untuk
menegaskan peran perguruan tinggi untuk membantu menyelesaikan persoalan di
masyarakat.

Wassalamu’alaikum wr. wb.
Surabaya, 9 Agustus 2021
Ketua Panitia SEMNAS ABDIMAS 2019

Dr. Hazrul Iswadi, S.Si., M.Si.
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Sambutan Rektor

Assalamu’alaikumWarahmatullahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera untuk kita semua,
Om Swastiastu,
Namo Buddhaya,
Salam Kebajikan,
Salam Multikultur dari Ubaya

Yang terhormat Dirjen Dikti Kemendikbudristek bapak Prof. Ir. NizamM.Sc. DIC Ph.D. IPU
Asean Eng.
Yang terhormat Plt. Deputi Bidang Kewirausahaan Kemenkop dan UKM Drs. Edhi
Kusdiwaryoko Dwikoencono M.A.
Yang terhormat Bupati Mojokerto dr. Ikfina Fahmawati M.Si.
Yang terhormat pimpinan Universitas Surabaya, narasumber, reviewer, pemakalah, dan
peserta seminar ini

Bapak/ibu yang terhormat, pandemi Covid-19 yang melanda negara kita ini sudah
memasuki tahun kedua. Belum ada tanda-tanda pandemi ini akan usai, baik di Indonesia
maupau di Dunia. Beberapa varian dari Covid-19 bermunculan dengan kemampuan
penyebaran dan daya rusaknya semakin lama semakin cepat dan meningkat. Beberapa
negara mencatat gelombang ketiga, keempat, atau kelima yang ditandai dengan
peningkatan jumlah kasus setelah sempat surut beberapasaat.

Semua pihak sepakat bahwa mau tak mau kita harus berubah dan beradaptasi
dengan kondisi pandemi yang kita lami sekarang ini. Perubahan dalam hal berinteraksi
dan berkarya. Perubahan tersebut adalah perubahan permanen, terlepas dari apakah
pandemi ini akan surut atau tidak. Penggunaan teleconference dan pembelajaran online
adalah beberapa contoh perubahan dalam hal berinteraksi yang akan tetap dilakukan
berikutnya baik pandemi surut ataupun tidak.

Walaupun demikian ada juga hal-hal yang tidak pernah berubah baik ada pandemi
ataupun tidak yaitu peran perguruan tinggi untuk membantu menyelesaikan masalah di
masyarakat. Perguruan tinggi selama ini dikenal sebagai agen perubahan dan penyelesai
masalah di masyarakat melalui penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh sivitas akademika. Bahkan peran tersebut semakin dibutuhkanmasyarakat
pada masa sulit sekarang ini.
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Sehingga sangat tepat tema yang dipilih oleh panitia Seminar Nasional Pengabdian
kepada Masyarakat (SEMDIMAS) 2021 yaitu Peran Pergururan Tinggi dalam Pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) di Masa Normal Baru, dimana insan perguruan
tinggi harus selalu mengambil peran penting dalam usaha-usaha menjawab persoalan di
masyarakat. Semoga seminar ini dapat menunjukkan dan semakin mendorong
dilakukannya peran penting tersebut oleh insan perguruan tinggi.

Akhir kata, selamat berseminar, semoga tujuan seminar yang tadi sudah disebutkan
dapat tercapai.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Surabaya, 9 Agustus 2021
Rektor Universitas Surabaya

Dr. Ir. Benny Lianto,MMBAT.
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PENTINGNYA PEMAHAMAN INFORMED CONSENT BERWAWASAN
BUDAYA MELALUI OTONOMI RELASIONALBAGI TENAGA

KESEHATAN

dr. Ervin Dyah Ayu Masita Dewi, M.Sc.1*
dr. Astrid Pratidina Susilo, SpAn, MPH, Ph.D2

dr. Aking Sandi Pribadi, MHPE, FFRI3
1,2,3 Laboratorium Ilmu Pendidikan Kedokteran dan Bioetika,

Fakultas Kedokteran Universitas Surabaya,Jl. Raya Kalirungkut, Surabaya
Email: ervin_dyah@staff.ubaya.ac.id

Abstrak
Keragaman budaya yang dimiliki Indonesia memengaruhi konsep masyarakat tentang
kesehatan. Pemahaman tentang penyakit dan pengobatan mempengaruhi proses informed
consent atau persetujuan tindakan kedokteran. Tetapi banyak tenaga kesehatan yang tidak
memahami tentang tantangan ini sehingga kedokteran sering tidak dapat diterima oleh
masyarakat, terutama yang berada di lingkungan dengan pengaruh budaya lokal yang kuat.
Pengabdian masyarakat dilakukan melalui penyuluhan kepada tenaga kesehatan maupun
pendidik di institusi pendidikan kesehatan secara daring (webinar). Materi meliputi
penjelasan tentang informed consent, tantangan budaya dalam informed consent, dan
rekomendasi pendekatan melalui otonomi relasional. Otonomi relasional bukan berarti tidak
menghormati otonomi pasien, tetapi memperhatikan pertimbangan dari orang-orang yang
dipercaya pasien serta memperhatikan budaya setempat. Penyuluhan ini bertujuan agar
tenaga peserta memahami adanya tantangan budaya dalam informed consent beserta
rekomendasi pendekatannya. Pelayanan kesehatan diharapkan dapat diberikan kepada
masyarakat tanpa terhambat oleh kebudayaan lokal. Dari evaluasi webinar, didapatkan
peningkatan jumlah peserta yang memahami tentang informed consent antara sebelum dan
setelah pemberian materi sebanyak dua kali lipat. Webinar ini dinilai oleh lebih dari 60%
peserta baik sekali dan bermanfaat. Selanjutnya akan dilakukan penyuluhan lanjutan tentang
metode mendidik mahasiswa profesi kesehatan terkait informed consent yang berwawasan
budaya.

Kata Kunci: keragaman budaya, informed consent, otonomi relasional
.

Pendahuluan
Keragaman adat, budaya, bahasa, nilai moral, mempengaruhi konsep tentang kesehatan

masyarakat Indonesia. Pemahaman mayarakat tentang kondisi penyakitnya, keterbukaan terhadap
penerimaan informasi kesehatan dari dokter, termasuk pemahaman tentang rekomendasi dokter terhadap
pengobatan penyakitnya, dapat berbeda-beda di setiap daerah. Dengan pengaruh budaya, masyarakat
dapat menganggap suatu penyakit bukan benar-benar penyakit, tetapi kutukan atau guna-guna. Selain itu,
cara mengatasi penyakit juga banyak dilakukan tidak secara medis, tetapi berdasarkan budaya setempat
(Nugraheni, et al, 2018). Kondisi ini menyebabkan tenagakesehatan sering mengalami kesulitan untuk
bisa menyampaikan informasi kesehatan atau memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
Pernah diberitakan di media tentang perjuangan seorang dokter di Kalimantan yang harus bekerja sama
dengan pemimpin adat agar kedokteran diterima di daerah tersebut (Triwibowo, 2019, Kompas).
Kondisi ini menunjukkan bahwa tenaga kesehatan memerlukan pemahaman tentang pelayanan
kesehatan yang berwawasan budaya. Tetapi sayangnya, masih banyak tenaga kesehatan yang belum
memahami hal ini sehingga menemui kesulitan saat harus memberikan informasi kesehatan kepada
masyarakat.

Sesuai yang diungkapkan oleh Beauchamp dan Childress (2009), pemberian informasi
kedokteran adalah bagian penting dalam persetujuan tindakan kedokteran (informed consent). Informed
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consent adalah persetujuan yang diberikan pasien atas suatu tindakan kedokteran setelah menerima
penjelasan terkait kondisi kesehatannya dan tindakan kedokteran tersebut (Hanafiah dan Amir, 1999;
Kusmaryanto, 2015). Tujuan dari informed consent adalah menghormati otonomi atau hak pasien karena
pasien adalah pemilik tubuh. Informed consent terdiri dari empat komponen penting, yaitu kompetensi,
pemberian penjelasan, pemahaman, dan kesukarelaan (Kadam, 2017). Ketika seseorang sulit menerima
informasi kesehatan tentang dirinya, maka persetujuan untuk menerima tindakan kedokteran (informed
consent) yang dibutuhkan untuk mengatasi penyakit pun juga sulit untuk dilakukan. Informed consent
sudah menjadi ketentuan hukum di Indonesia seperti yang diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 290/Menkes/PER/III/2008 tentang Persetujuan Tindakan Kedokteran dan dalam Undang-
Undang RI Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran. Oleh karena itu, setiap tenaga
kesehatan harus dapat melaksanakan informed consent yang baik (Permenkes, 2008; UU RI,
2004). Pendidikan kesehatan juga harus mendukung hal ini, sehingga pemahaman tentang informed
consent yang berwawasan budaya harus diberikan sejak masa pendidikan kesehatan (Carrese and
Marshall, 2000).

Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan tenaga kesehatan, calon tenaga kesehatan,
dan pendidik institusi kesehatan dapat memiliki pemahaman tentang keragaman budaya dalam
masyarakat yang memerlukan pendekatan dalam pemberian informasi kesehatan. Dengan pendekatan
yang tepat, diharapkan tenaga kesehatan dapat memberikan informasi kesehatan yang diterima dengan
baik oleh pasien dan proses informed consent dapat berjalan dengan lancar.

Metode Pelaksanaan
Pengabdian masyarakat dilakukan tanggal 4 Mei 2021 pukul 13.00-16.00 berupa penyuluhan

dengan sasaran peserta tenaga kesehatan (dokter, perawat, apoteker, pimpinan klinik dan rumah sakit, dll),
dosen di institusi pendidikan kesehatan (fakultas kedokteran, fakultas farmasi, fakultas keperawatan,
kesehatan masyarakat, STIKES), mahasiswa profesi kesehatan (mahasiswa kedokteran, mahasiswa
farmasi, mahasiswa keperawatan), dan masyarakat umum peminat bioetika dan budaya. Sehubungan
dengan adanya pandemi, kegiatan ini dilaksanakan secara daring (webinar) menggunakan media zoom
meeting. Selain itu, diharapkan dengan dilakukan secara daring, hambatan geografis dapat diatasi sehingga
webinar dapat diikuti oleh lebih banyak peserta dari seluruh Indonesia. Metode pelaksanaan kegiatan ini
dituliskan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Rincian Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Peserta Alat dan Bahan yang Digunakan
- Materi webinar berjudul
“Bagaimana Tantangan Budaya
dan Etika dalam Informed
Consent”, terdiri daripemaparan
materi dan tanya jawab.

- Diberikan polling sebelum dan
setelah materi untuk menilai
pemahaman peserta terhadap
materi.

Beragam profesi
dari fasilitas
pelayanan
kesehatan maupun
institusi
pendidikan
kesehatan dari
berbagai daerah di
Indonesia

- Publikasi kegiatan menggunakan media
poster elektronik yang disiarkan melalui
media sosial sesuai sasaran kegiatan.

- Pendaftaran peserta menggunakan
google form yang dikonfirmasi dengan
surel pribadi peserta.

- Peralatan yang digunakan saat kegiatan
adalah media zoom meeting.

- Evaluasi kegiatan menggunakan google
form yang diisi oleh peserta webinar
setelah acara.

Hasil dan Pembahasan
Webinar diikuti oleh 70 orang peserta dari berbagai daerah di Indonesia (Surabaya, Yogyakarta,

Padang, Mataram, Palu, Manado, Semarang, Banyuwangi) dengan sebaran profesi sebagai berikut :
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Gambar 1. Sebaran peserta webinar

Pada webinar ini diberikan materi yang menekankan pada:
 Konsep dan tujuan sebenarnya dari informed consent yaitu untuk menghormati otonomi dan

martabatpasien, bukan sekedar tanda tangan persetujuan pasien atas suatu tindakan kedokteran
 Pemahaman masyarakat dan pemberian informasi adalah komponen penting dalam informed

consent (Kadam, 2017)
 Pemberian pemahaman tentang keragaman budaya Indonesia yang turut memengaruhi

pemahamanpasien terhadap informasi kedokteran selama proses informed consent
 Rekomendasi pendekatan yang dapat dilakukan para tenaga kesehatan dalam proses informed

consent yang mempunyai tantangan budaya dengan menggunakan otonomi relasional
Otonomi relasional adalah upaya menghormati otonomi pasien dalam informed consent yang

pengambilan keputusan ditentukan oleh pasien bersama dengan keluarga atau lingkungannya (Osuji,
2018). Pendekatan ini bukan berarti mengesampingkan otonomi pribadi pasien, tetapi memasukkan
pertimbangan orang-orang di luar pasien yang relevan dengan pasien, misalnya keluarga pasien atau
pemimpin adat atau pemuka agama, yang berperan kuat terhadap pengambilan keputusan tersebut.
Otonomi relasional bersumber dari filosofi dan dasar pemikiran dari ethics of care atau etika kepedulian.
Ethics of care digambarkan seperti ibu yang mempedulikan anaknya, karena manusia saling
berhubungan, saling terkait, saling tergantung, dan dibentuk oleh banyak hal di sekitarnya, bahkan oleh
manusia yang lain. Dengan demikian sebenarnya pendekatan dengan otonomi relasional ini adalah
pendekatan dengan kepedulian, empati, dan melihat konteks sosial. Berdasarkan konsep kebudayaan
Indonesia menurut Van Vollenhoven seperti yang diungkakan kembali oleh Holleman (1981), beberapa
hal yang dapat dilakukan dalam otonomi relasional ini seperti yang dijelaskan oeh Nugraheni, et al
(2018), misalnya:
 Menghormati persepsi kesehatan yang dianut pasien sesuai budaya lokalnya
 Berempati dan mendengarkan setiap keluhan dan pendapat pasien
 Membantu melayani yang dibutuhkan oleh pasien
 Mengambil keputusan bersama pasien dengan memperhatikan budaya lokal
 Mencari mediator jika diperlukan (pemuka agama, kepala adat, penerjemah bahasa, dll)

Dalam webinar ini dilakukan polling terkait informed consent untuk mengetahui pemahaman
peserta webinar terhadap materi webinar. Dari polling yang dilakukan di awal sebelum materi diberikan,
didapatkan jawaban benar sejumlah 24% peserta, sedangkan jawaban benar di polling akhir adalah 52%.
Peningkatan jumlah peserta yang menjawab benar lebih dari dua kali lipat dibandingkan jumlah awal
menunjukkan peserta memahami isi materi webinar ini. Ada tiga penanya dengan total lima pertanyaan
yang diajukan pada topik materi ini, menunjukkan peserta memberikan respon positif terhadap webinar
ini. Penanya mengatakan puas terhadap jawaban yang diberikan oleh narasumber. Dari total 70
orang peserta, sebanyak 96% peserta mengisi kuesioner di akhir webinar, dengan hasil evaluasi terhadap
pelaksanaan webinar adalah sebagai berikut
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Gambar 2. Hasil evaluasi peserta terhadap pelaksanaan webinar

Dari hasil ini diketahui bahwa webinar membawa manfaat bagi peserta dalam membekali peserta
terkait informed consent yang berwawasan budaya. Dengan manfaat ini, diharapkan masyarakat yang
mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik juga meningkat tanpa terhambat oleh tantangan budaya
lokal. Untuk pengembangan dari pengabdian masyarakat ini, direncanakan penyuluhan lanjutan kepada
para pendidik di institusi pendidikan kesehatan untuk mengajarkan metode pembelajaran informed
consent yang berwawasan budaya kepada peserta didiknya.

Kesimpulan
Webinar ini membawa manfaat kepada para peserta dengan memberikan pemahaman tentang

tujuan informed consent, tantangan budaya dalam informed consent, dan pendekatan yang dapat
dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut melalui otonomi relasional. Dengan metode daring,
pengabdian masyarakat dapat menjangkau peserta dari berbagai daerah di Indonesia. Direncanakan ada
webinar lanjutan berupa pembekalan untuk mengajarkan metode pembelajaran informed consent yang
berwawasan budaya bagi mahasiswa profesi kesehatan. Dengan tenaga kesehatan yang memahami
konsep informed consent yang berwawasan budaya, diharapkan masyarakat mendapat pelayanan
kesehatan yang berkualitas dan dapat diterima oleh budaya lokal.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih ditujukan kepada LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengembangan kepada

Masyarakat) Universitas Surabaya yang telah memfasilitasi dan mendukung baik dari segi waktu, biaya,
maupun prasarana dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini. Terima kasih juga disampaikan kepada
pihak Dekanat fakultas Kedokteran Universitas Surabaya yang memberikan ijin dan dukungan sehingga
kegiatan ini dapat berlangsung dengan baik.
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